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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini di lakukan pada simpang tak bersinyal Jl. Jenderal Sudirman-Jl. 

Pemuda dan simpang Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Banteng untuk melihat rasio belok 

kanan (PRT) yang terjadi, mengetahui pengaruh rasio belok kanan terhadap 

tundaan dan peluang antrian serta untuk mengetahui solusi terhadap tundaan dan 

peluang antrian yang terjadi pada persimpangan. Dari hasil perhitungan, maka dapat 

di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Kesimpulan dari hasil analisis 

No Kesimpulan 

1. Rasio Belok Kanan (PRT) Pada Simpang Tak Bersinyal 

Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Pemuda Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Banteng 

Rasio Belok Kanan (PRT) minimum 

sebesar 0,15 

Rasio Belok Kanan (PRT) minimum 

sebesar 0,13 

Rasio Belok Kanan (PRT) maksimal 

sebesar 0,19 

Rasio Belok Kanan (PRT) maksimal 

sebesar 0,18 

Rasio Belok Kanan (PRT) rata-rata 

terbesar sebesar 0,18 dengan rata-

rata terkecil sebesar 0,14  

Rasio Belok Kanan (PRT) rata-rata 

terbesar 0,17 dan rata-rata terkecil 

sebesar 0,14. 

2. Korelasi antara Rasio Belok Kanan (PRT) dengan Tundaan (D) dan 

Peluang Antrian (QP%) Pada Simpang Tak Bersinyal  

Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Pemuda Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Banteng 

Kondisi minimal data analis regresi 

besarnya nilai koefisien korelasi (R) 

antara 0,81-0,99 yang berarti kedua 

variabel mempunyai hubungan 

(sangat kuat)  

Kondisi minimal data analis regresi 

besarnya nilai koefisien korelasi (R) 

antara 0,41-0,60 yang berarti kedua 

varibel mempunyai hubungan 

(sedang) 
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 Kondisi maksimal data analis regresi 

besarnya nilai koefisien korelasi (R) 

antara 0,81-0,99 yang berarti kedua 

variabel mempunyai hubungan 

(sangat kuat)  

Kondisi maksimal data analis 

regresi besarnya nilai koefisien 

korelasi (R) antara 0,61-0,80 yang 

berarti kedua variabel mempunyai 

hubungan (kuat) 

Kondisi rata-rata data analis regresi 

besarnya nilai koefisien korelasi (R) 

antara 0,81-0,99 yang berarti kedua 

variabel mempunyai hubungan 

(sangat kuat) 

Kondisi rata-rata data analis regresi 

besarnya nilai koefisien korelasi (R) 

antara 0,61-0,80 yang berarti kedua 

variabel mempunyai hubungan 

(kuat) 

3. Solusi Terhadap Tundaan Dan Antrian Yang Terjadi Akibat pengaruh 

Rasio Belok Kanan (PRT) 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, untuk kondisi simpang tak 

bersinyal Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Pemuda dengan adanya parkir di sisi 

jalan yang di anggap mengurangi lebar efektif jalan. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya kemacetan yang menyebabkan antrian. sehingga kendaraan 

berbelok kanan sulit bermanuver. Oleh karena itu perlu di berikan solusi 

agar di pasang rambu larangan parkir pada sisi jalan Jenderal Sudirman dan 

Jl. Pemuda. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini di sarankan sebagai berikut : 

1. Hasil Penelitian yang di dapat pada Jl. Jenderal Sudirman-Jl. pemuda 

dengan nilai derajat kejenuhan (DS) 0,927, tundaan (D) 16,23 det/smp dan 

peluang antrian (QP%) 35,14% – 68,04%, pada kondisi saat ini besarnya 

nilai tundaan <30 det/smp dengan tingkat pelayanan C (sedang) . Untuk 

mengantisipasi kondisi lalu lintas yang terus meningkat pada masa yang 

akan datang, karena itu perlu di tinjau kembali. 
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2. Pada simpang Jl. Jenderal Sudirman-Jl. Pemuda sering terjadi kemacetan 

yang menyebabkan antrian akibat hambatan samping, untuk itu perlu di buat 

pengaturan pada simpang dengan memasang rambu larangan parkir.    
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